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ABSTRACT

The main objective of this research is to analyze the binary opposition contained in Ippeisotsu’s short story to reveal hidden
meanings and provide new meanings about the Japan-Russia war of 1904-1905 by using the Jacques Derrida’s deconstructive
reading method. This study also connects the context outside the text, namely the historical context to find the position of
the work in the midst of the war situation in 1908. Therefore, Michel Foucault’s theory of power regarding discourse is used
to see how the discourse related to war, the image of the ideal army, the doctrine of state defense and obedience to the
emperor was constructed. Deconstructive reading method will be used to deconstruct the binary opposition found and then
describe it by using qualitative descriptive method. The result of this study is there are six binary oppositions found in
Ippeisotsu’s short story. These six binary oppositions are used to reveal hidden meanings and to give new meaning to the
Japan-Russia war of 1904-1905. The six binary oppositions found are superior (Japan) and inferior (China), leader and
follower, subject of command and object of command, brave soldier and fearful soldier, physically strong soldier and
physically weak soldier, and the last is the battlefield and civilian life. If this binary opposition is related to aspects outside
the text, namely connecting literary works with wartime situations, then the result of the meaning that is revealed in
Ippeisotsu’s short story is a critique of the Japan-Russia war.
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PENDAHULUAN perang biasanya dianggap sebagai konflik besar yang
terjadi antar negara dengan maksud tertentu. Dalam

keadaan konflik yang lebih tinggi, alasan terjadinya
perang akan menjadi lebih kompleks. Menurut
Lindemann dalam Sulaeman (2017), terdapat empat
motivasi utama terjadinya perang, yaitu kebanggaan,
antipati (perbedaan identitas yang mencolok), harga
diri secara universal, dan harga diri tertentu. Selain
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Perang merupakan sengketa antara dua negara atau
lebih dengan menggunakan kekuatan bersenjata
dengan tujuan menguasai lawan dan membangun
kondisi ‘damai’ seperti yang diinginkan pemenang
(Oppenheim dalam Sitanggang, 2013). Dewasa ini,
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itu, ada pula alasan yang disebabkan oleh perbedaan
ideologi, keinginan menguasai sumber daya alam,
dan keinginan untuk memperluas wilayah. Selain itu,
perang merupakan salah satu cara penguasa untuk
melanggengkan kekuasaan dan pengaruhnya.

Dalam konteks negara, seseorang yang dapat
memberikan pengaruh dan dampak pada orang lain
adalah kepala negara. Pada era Meiji di Jepang,
kaisar merupakan pusat dari segala pengambilan
keputusan. Hal ini disebabkan Jepang merupakan
negara dengan sistem kekaisaran. Pada era itu juga,
militer mempunyai hubungan yang sangat erat
dengan kaisar. Hal ini disebabkan pembentukan
militer Jepang dibentuk langsung oleh mandat kaisar
pada tahun 1868 (Buck, 1971). Dengan kedekatan
antara kaisar dan militer negara, penanaman
pengaruh dari kaisar kepada para tentara menjadi
lebih mudah. Dalam upaya menanamkan nilai
keprajuritan terhadap militer, kaisar memberikan
titah kepada tentara untuk menghafalkan kode etik
Gunjin Chokuyu (The Imperial Rescript to Soldiers and
Sailors) (Jowett, 2002 dalam Zafarayana, 2019). Titah
tersebut menjadi dasar perilaku yang membuat
tentara Jepang untuk senantiasa memberikan
kesetiaan mutlak, kesederhanaan, harga dir,
keberanian dan disiplin. Melalui titah kaisar tersebut
akhirnya semangat untuk melaksanakan perintah
Kaisar menjadi meningkat dan menjadi dasar
semangat patriotisme tentara Jepang. Kebijakan ini
menjadi dasar nasionalisme dan patriotisme pada
saat perang Jepang-Rusia.

Perang Jepang-Rusia berlangsung dari tanggal 8
Februari 1904 sampai 5 September 1905. Perang ini
adalah perang yang terjadi akibat persaingan
imperialistik bangsa Jepang dan Rusia untuk
memperebutkan kekuasaan di wilayah Asia Timur,
yaitu Manchuria dan Korea. Peristiwa perang
Jepang-Rusia tidak hanya tertulis dalam sejarah,
tetapi juga diangkat menjadi tema dalam karya
sastra.

Katai Tayama (1872-1930) merupakan seorang
sastrawan Jepang yang pernah terjun langsung ke
medan perang Jepang-Rusia. Tayama ikut dalam
peperangan Jepang-Rusia dalam korps angkatan
darat kekaisaran Jepang (Imperial Army) selama
hampir 6 bulan sebagai koresponden perang untuk
penerbit Hakubunkan (Strecher, 2009). Tayama
merupakan seorang tokoh sastrawan beraliran
naturalis yang menulis I-novel. Tayama juga banyak
menulis pengalamannya sewaktu ikut dalam perang
Jepang-Rusia.  Salah  satu  karyanya yang
mengisahkan cerita dengan latar perang Jepang-
Rusia tersebut berjudul Ippeisotsu (Seorang Tentara).

Di dalam cerpen ini, penulis menemukan gagasan
menarik. Cerpen ini bertemakan perang, tetapi
kebrutalan dan kekerasan tidak ditonjolkan. Dalam

cerpen ini, juga diperlihatkan tokoh utama dengan
sosok yang lemah karena mengidap penyakit yang
bisa merenggut hidupnya kapan saja. Tentara Jepang
pada masa perang Jepang-Rusia seharusnya
memiliki citra seorang tentara yang berani dan
berfisik kuat dengan jiwa bushido-nya yang sangat
kuat karena sudah dibekali dengan doktrin-doktrin
mengenai nasionalisme dan patriotisme yang didapat
dalam wajib militer dan pelatihan spiritual. Terlebih
lagi mengingat pada masa perang, pemerintah militer
Jepang tengah gencar membangun identitas sebagai
negara yang kuat di dunia internasional, khususnya
Barat.

Apa yang dikampanyekan oleh pemerintah
Jepang mengenai kebaikan perang bahwa perang itu
untuk kebaikan rakyat Asia dan keberanian para
tentara Jepang yang berani mati bertempur di medan
perang untuk kemuliaan kaisar dan kejayaan
negaranya, dilakukan untuk mendapatkan dukungan
dari masyarakat Jepang terhadap perang yang
dilakukan Jepang tersebut. Namun, apa yang
dikampanyekan tersebut, didapati berbeda oleh
mereka yang pernah dikirim ke medan perang.
Sejarawan dan cendekiawan sastra Jepang, Keene
(1978) mengutip pernyataan seorang sastrawan
Jepang yang dikirim sebagai wartawan ke medan
perang, Ishikawa Tatsuzo (1905-1985) vyang
mendapati kenyataan di medan perang yang berbeda
dengan yang diglorifikasi oleh pemerintah Jepang
tersebut. Ishikawa mengatakan, “The reports in the
Japanese press were all lies. They told us Japan’s war was
a holy war, that the Japanese soldiers were godlike beings,
and that peace and harmony reigned over the territories our
Sforces had occupied. But war cannot possibly be so glorious.
It is brutal, miserable, idiotic.” Dari pernyataan
Ishikawa tersebut, jelas tergambar bagaimana tentara
dan akibat dari perang tersebut sangatlah berbeda
dengan apa yang dikampanyekan oleh pemerintah
Jepang.

Di dalam cerita Ippeisotsu, ‘jiwa bushido’ yang
semestinya  dimiliki oleh seorang tentara,
sebagaimana yang digaungkan citranya oleh
pemerintah Jepang pada masa itu, dalam beberapa
adegan mengalami keguncangan. Dari temuan yang
telah disebutkan tadi, penulis menangkap ada sebuah
gagasan yang mempertanyakan nasionalisme,
patriotisme, makna perang, dan citra tentara ideal
tentara Jepang di masa perang. Dalam penelitian ini,
akan digunakan cerpen Ippeisotsu karya Katai
Tayama sebagai objek penelitian.

Di Indonesia sendiri, penulis belum menemukan
penelitian yang mengangkat karya Tayama. Karena
itu, penulis menganggap penelitian ini dapat berguna
untuk menambah pengetahuan mengenai salah satu
sastrawan aliran naturalis ternama Jepang dan
karyanya yang oleh beberapa peneliti Barat disebut
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menyiratkan anti perang meski selama hidupnya
Tayama tidak pernah secara langsung menyatakan
bahwa Ia anti terhadap perang yang dilakukan oleh
Jepang. Henshall (2015) dalam artikelnya yang
berjudul In Search of Nature, menelaah Ippeisotsu dari
aspek alam, yakni bagaimana keberadaan tokoh
utama sendirian di tengah alam yang luas dan
mengancam kematian, menjadi medan tempat tokoh
utama menemukan kediriannya. Henshall (2015)
menyoroti karya Tayama yang lain yang juga
mengangkat aspek alam dan tanggapan tokoh utama
terhadap medan yang dihadapi. Berbeda dengan
Henshall, penulis akan menelaah Ippeisotsu dengan
menggunakan metode pembacaan dekonstruktif
untuk mengungkap gagasan menolak perang. Penulis
belum menemukan penelitian yang mengupas
Ippesotsu dengan metode pembacaan dekonstruktif.

Penulis tertarik untuk menganalisis tentang
bagaimana Katai Tayama menggambarkan perang
Jepang-Rusia melalui tokoh utama dengan
menggunakan metode pembacaan dekonstruktif
Jacques Derrida sebagai pisau bedah. Penulis akan
melihat tanda-tanda berupa oposisi biner mengenai
Jepang, sosok pemimpin, tentara, dan medan perang
yang terdapat dalam cerpen. Menurut Emzir dan
Rohman (2015), dekonstruksi adalah pikiran yang
muncul karena berusaha menolak atau mengkritik
sebuah sistem yang sudah terstruktur. Sedangkan
Derrida mendefinisikan bahwa dekonstruksi adalah
gerak ganda membalikkan dan menetralisasi
terhadap pasangan konsep metafisika seperti;
suara/tulisan, konsep/metafora, semantik/sintaksis,
dan sebagainya (Haryatmoko, 2016). Dari dua
definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
dekonstruksi adalah pikiran yang muncul untuk
menilik dan mengkritisi sebuah sistem metafisika
yang terstruktur.

Dekonstruksi berguna untuk membantu melihat
apa yang coba disembunyikan oleh sejarah atau yang
dilarang melalui unsur-unsur yang tertindas.
Penyembunyian makna itu berlangsung melalui
hierarki metafisik yang terdapat dalam logika biner
(Haryatmoko, 2016). Oleh karena itu, Gagasan dasar
dari dekonstruksi ialah ingin menyingkap dan ingin
melihat pusat teks beserta strukturnya bila konsep di
dalamnya dihilangkan agar oposisi biner tidak lagi
berhenti pada sisi kutub yang dianggap sudah
menjadi  kepastian.  Saat  sebuah = makna
ditempatkannya pada hierarkis metafisik yang lebih
tinggi, merupakan upaya pembakuan makna yang
tidak lain merupakan upaya untuk menetapkan diri
dalam posisi otoritas (Haryatmoko, 2016).

Selain metode pembacaan dekonstruktif, teori
kekuasaan Michel Foucault mengenai wacana juga
akan digunakan wuntuk melihat bagaimana
penanaman doktrin bela negara, wacana kepatuhan

pada penguasa, wacana tentara ideal yang berjiwa
bushido, dan dukungan terhadap perang dikonstruksi
sehingga rakyat mendukung perang dan mengikuti
perintah kaisar untuk diterjunkan ke medan perang.
Melalui wacana ini akan terlihat bagaimana
kekuasaan terjalin hingga terwujud doktrinasi yang
sangat kuat dan dipatuhi oleh rakyat dengan cara
mendukung perang pada masa perang Jepang-Rusia
1904. Perang Jepang-Rusia merupakan perang yang
sangat penting bagi Jepang pada masa itu karena
selain untuk memperebutkan wilayah kekuasaan di
Cina, juga berperang melawan musuh besarnya,
Barat. Perang ini erat kaitannya dengan usaha
pemerintah Jepang menunjukkan kekuasaan yang
setara dengan Barat dalam hal penguasaan wilayah.
Perang Jepang-Rusia tidak lepas dari wusaha
membangun identitas sebagai bangsa dan negara
yang memiliki kekuasaan besar (Wilson, 1999).

Kekuasaan dapat menghasilkan rezim kebenaran
tertentu yang disebarkan oleh wacana yang
diproduksi oleh kekuasaan. Proses distribusi wacana
akan mengakibatkan sebuah rezim menentukan apa
yang dianggap benar dan salah, penting dan tidak
penting. Wacana (discourse) dan kuasa/pengetahuan
(power/knowledge) merupakan konsep yang utama
dalam pemikiran Michel Foucault. Wacana yang
dipahami  sebagai penjelasan, pendefinisian,
pengklasifikasian, dan pemikiran tentang orang,
pengetahuan, dan sistem abstrak pemikiran tersebut
menurutnya tidak lepas dari relasi kekuasaan.
Foucault merupakan filsuf yang keahliannya
meliputi berbagai bidang seperti filsafat, sejarah,
sosiologi, kritik sastra, gender, dan kritik
kebudayaan. Kompleksitas permasalahan yang
diungkapkan di dalam buku-buku karyanya
dipersatukan oleh masalah pokok, yaitu gagasan
mengenai kuasa dan pengetahuan, dan bagaimana
keduanya bekerja.

Gagasan tersebut ia jelaskan di dalam bukunya
yang berjudul Discipline and Punish: ‘“Kekuasaan
menciptakan pengetahuan. . .pengetahuan dan kekuasaan
saling mempengaruhi secara langsung satu sama lain”
(Lubis, 2012). Menurut Foucault, pengetahuan
adalah apa yang dikumpulkan dan diputuskan benar
oleh sekelompok orang. Jadi, ada
kekuasaan/kekuatan (power) yang menentukan
kebenaran. Melalui kekuatan fisik dan mental,
minoritas yang kuat dapat memaksakan gagasan
mereka tentang apa yang benar pada mayoritas. Jadi,
jika mereka dapat meyakinkan banyak orang untuk
percaya tentang apa yang mereka katakan, maka itu
lebih penting daripada kebenaran itu sendiri.

Bila dikaitkan dengan wacana dalam teori
kekuasaan Foucault, perang Jepang-Rusia diterima
sebagai sebuah kebenaran sekaligus pengetahuan
pada masa itu. Pemerintah Jepang membangun
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legitimasi atas perang tersebut melalui wacana bela
negara dan cinta tanah air. Wacana tersebut
ditunjukkan dengan keterlibatan dalam perang
sebagai bagian dari perwujudan membangun
identitas sebagai bangsa dan negara yang kuat.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
menjelaskan bagaimana perang Jepang-Rusia 1904-
1905 dimaknai oleh tokoh wutama. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk membongkar dan
menjelaskan gagasan mengenai perang dalam cerpen
Ippeisotsu. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan
untuk membahas oposisi-oposisi biner dan konteks di
luar teks, yaitu sejarah mengenai perang Jepang —
Rusia (1904-1905) untuk mendekonstruksi makna
dari cerpen Ippeisotsu.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif deskriptif. Dalam upaya
mendekonstruksi oposisi biner yang ada, metode
pembacaan dekonstruksi Jacques Derrida akan
digunakan sebagai pisau bedah utama. Sumber data
dalam penelitian ini merupakan cerpen Ippeisotsu
(Seorang Tentara) Karya Katai Tayama yang diambil
dari HLU{E4¥ — LA ‘Tayama katai —Ippeisotsu’
(aozora.gr.jp).

Analisis penelitian yang penulis lakukan adalah
identifikasi, penerapan, dan simpulan (Sugiyono,
2009). Proses identifikasi dilakukan dengan
menghimpun tanda-tanda berupa oposisi biner yang
diambil dari sudut pandang tokoh utama dan orang
ketiga maha tahu. Proses penerapan dilakukan
dengan menghubungkan dengan poin yang memuat
konstruksi wacana dengan teori kekuasaan Michel
Foucault dan membongkar hierarki metafisika dari
oposisi biner menggunakan metode pembacaan
dekonstruktif = Jacques Derrida.  Selanjutnya
menghubungkan hasil penerapan kepada konteks di
luar teks, yaitu sejarah. Kemudian proses terakhir,
yaitu simpulan dilakukan dengan menarik
kesimpulan berdasarkan hasil dari penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses identifikasi, hasil temuan yang
penulis temukan pada cerpen Ippeisotsu Karya Katai
Tayama adalah enam buah oposisi biner sebagai
penggambaran makna perang yang terjadi pada
perang Jepang-Rusia 1904-1905. Keenam Oposisi
biner yang ditemukan adalah superior (Jepang) dan
inferior (Cina), pemimpin dan pengikut, subjek
pemberi perintah dan subjek penerima perintah,

tentara pemberani dan tentara gentar, tentara berfisik
kuat dan tentara lemah, dan yang terakhir adalah
medan perang dan kehidupan sipil.

Superior (Jepang) dan Inferior (Cina)

Jepang sebagai penguasa (yang menguasai wilayah
Cina) dan Cina sebagai pihak yang dikuasai
dijadikan sebagai hierarki metafisika karena adanya
unsur superior dan inferior yang terdapat pada
hubungan keduanya. Cina sebagai pihak inferior
terlihat dengan bagaimana mereka diperlakukan
sebagai objek yang dilihat-diamati-diawasi,
sedangkan si tentara Jepang adalah subjek yang
melihat-mengamati-mengawasi. Bahkan dalam
penyebutan orang Cina sendiri pun, di dalam teks
mereka disebut sebagai “buruh Cina”. Hal ini
menandakan bahwa jika ada seorang “buruh” maka
akan ada seorang “mandor” yang mengawasi
pekerjaan-pekerjaan mereka. Hubungan antara
mereka yang diawasi dan mengawasi dapat terlihat
pada Data 1 berikut ini.

Data 1:

v - o ZXDRERELEHZEIIND, £0
RWERBDOZRWNEVWAEE . IR 8 IngE AL
R FoTIEhroT, brdEBMPREREDE
BATNS LT, 228 bBsEbHLTNL, |
“ .. Sakki no kisha ga mada asoko ni iru. Kama no nai entd
no nai nagai kisha o, shina kin ga iku hyaku hito to naku
yotteta katte, chodo ari ga 6kina emono o hakonde iku yo ni,
essarao ssara oshite iku.”’

“. .. Dia berhenti dan melihat ke arah sumber suara.
Tampak olehnya sebuah kereta uap, tanpa ketel dan
tanpa cerobong. Kereta itu didorong oleh sekumpulan
buruh Cina, bak pasukan semut yang sedang
menggotong makanan.”

(Tayama, 1908, hal 2)

Orang Cina digambarkan sebagai buruh (3 R+
7117 shina ki) yang sedang mendorong kereta uap
seperti pasukan semut yang menggotong makanan.
Kereta uvap yang dimaksud bukanlah kereta uap
untuk transportasi manusia pada zaman sekarang.
Namun, merupakan kereta uap yang berisikan
pasokan makanan, amunisi, dll untuk kepentingan
perang pada masa itu. Hal ini menjelaskan bahwa
posisi orang Cina sebagai pihak yang inferior karena
mereka menjadi objek yang diawasi dan diperintah
oleh mereka dari pihak yang superior, yaitu Jepang.
Akan tetapi, melalui potongan paragraf tersebut,
tidak terlihat kesuperioran tokoh utama saat melihat
orang-orang Cina tersebut. Tidak terlihat pula dia
memandang rendah mereka.

Penulis menangkap kesan tokoh utama yang
menaruh empati kepada buruh Cina tersebut. Sang
tokoh utama lebih terkesan merasa kasihan kepada
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mereka yang harus mendorong kereta uap tersebut,
sampai-sampai menggunakan pengandaian sebagai
‘semut’. Penulis juga menangkap makna ‘semut’
tersebut sebagai gerombolan pekerja yang rajin.
Namun, harus terbelenggu oleh perintah yang
diberikan oleh pemimpin dan hanya bisa mengikuti
arahan tersebut, sehingga si orang Cina dianggap
sebagai sosok yang teratur karena selalu mengikuti
perintah atasannya tanpa bisa mengeluarkan ekspresi
yang mereka rasakan.

Narasi cerpen yang memberi pembaca ‘kunci’
mengenai keberadaan kekuasaan Jepang yang
direpresentasikan melalui tokoh utama, dalam narasi
cerpen berikutnya memberikan gambaran yang
kontras antara gambaran Jepang sebagai pihak yang
berkuasa dengan realitas yang dialami oleh tokoh
utama sebenarnya. Pada hierarki metafisika Jepang
yang lebih superior dibandingkan Cina, terjadi
pembalikan oposisi yang menghancurkan hierarki
metafisika tersebut seperti terlihat pada Data 2.

Data 2:

28O N &R TEAT, B2 X TZITHERVA
WO RN TH B, E5H #RZ & TiEhne
HoTWHDEASLS, —HKEEWIEE Fo7zn, £z
BT L7z, 2 LTAEIEZORED — WX D
L BWEWTE,

KOWBILD LA TH D, ZIMADOTRBIRY
Mo, FUERORZETE, A2 VWHOET L OHIC
RO -T2, £ L TR ER & DRIZE Z BT 272,
IMANZ LD TR N E NS 59 TUA—TF— L
adEDT-, TETHLEHIIT, |
“Zenshin no chikara o shibotte yonda. Kikoeta ni séinaiga
Sfurimuite mo minai. Dose rokuna kotode wa nai to shitte iru
nodarou. Ichiji omoi tome tomattaga, mata kakedashita.
Soshite kondo wa sono saigo no ichiryou ni yoyaku oi tsuita.
Kome no kamasu ga yama no yo ni tsundearu. Shina jin no
JT ga furimuita. Marugao no iyana kaoda. Umu o iwasezu
sono kuruma ni tobinotta. Soshite kamasu to kamasu to no
ma ni mi o yokotaeta. Shina jin wa shikata ga nai to iu flide
ubub to uma o susumeta. Gatagata to kuruma wa iku.”
“Teriakannya dijeritkan dengan sekuat tenaga. Yang di
sana sudah pasti mendengar jelas, tapi sedikit pun tidak
menoleh. Mungkin mereka pikir itu bukan sesuatu
yang terlalu penting. Rasanya dia melihat mereka
berhenti sejenak, tapi ternyata kembali melaju. Dia
mengejar untuk terakhir kalinya, sampai keretanya
berhenti.
Di kereta kuda itu ada tumpukan jerami yang
menggunung. Dia melihat si orang Cina membalikkan
badan ke arahnya. Wajah bulat yang menunjukkan
ketidaksukaan. Tanpa menghiraukan itu, dia
melompat ke kereta, kemudian menempatkan dirinya
di antara tumpukan tas jerami. Si orang Cina berpikir
bahwa tidak ada alasan untuk mengusirnya, jadi dia
melajukan kereta dengan kuda-kuda yang meringkih.
Kereta mulai berjalan.”

(Tayama, 1908, hal 4)

Melalui potongan paragraf Data 2 yang
menyebutkan & 9Bk Z & TIERWEFI-T
WHDIEA S, —KREEWIEE Fo7ey, EBRT
W U7z, | ’Dése rokuna kotode wa nai to shitte iru
nodarou. Ichiji omoi tome tomattaga, mata kakedashita.’,
“Mungkin mereka pikir itu bukan sesuatu yang
terlalu penting. Rasanya dia melihat mereka berhenti
sejenak, tapi ternyata kembali melaju” menjelaskan
bahwa ada perasaan dari sang tokoh utama bahwa
dirinya yang seorang tentara merupakan sosok yang
dianggap tidak terlalu penting. Padahal, jika melalui
pembacaan hierarki metafisika, tentu saja sosok
tentara Jepang memiliki kedudukan yang lebih tinggi
dibandingkan orang Cina. Namun, si orang Cina
tidak menghiraukannya meskipun sebenarnya dia
mendengar panggilan dari sang tokoh utama.

Menurut sejarah, pada saat terjadi perang Jepang-
Rusia 1904-1905, Jepang merasa memiliki derajat ras
yang lebih tinggi dibandingkan dengan Cina. Hal ini
disebabkan oleh propaganda yang dibuat oleh elite
Jepang dengan menyebarkan paham superioritas ras
Jepang dibandingkan ras lain yang berada di Asia.
Selain itu, elite Jepang juga mengembangkan sistem
klasifikasi dan hierarki ras, kewarganegaraan,
keseragaman bahasa, dan identitas budaya di
wilayah kolonial Jepang masa itu, yaitu Taiwan,
Korea, dan Manchuria (Fukurai & Yang, 2017).
Melalui wacana hierarki ras ini, Jepang merasa
memiliki hak untuk menguasai Cina dan
menganggap Cina sebagai pihak yang inferior.

Namun, melalui kacamata dekonstruksi,
diperlihatkan orang Cina lebih superior karena telah
menghiraukan sang tokoh utama yang pada masa itu
memiliki kedudukan lebih tinggi dibandingkan si
orang Cina. Di sisi lain, sang tokoh utama menjadi
lebih inferior karena keadaannya yang lemah dan
memang tidak ada tergambar dalam dirinya untuk
mengancam si orang Cina dengan senapan yang dia
bawa agar diperbolehkan naik. Selain itu, tidak
tergambar pula perlakuan sang tokoh utama yang
tidak menyukai orang Cina tersebut.

Pemimpin (Kaisar) dan Pengikut (Rakyat)

Perang yang dilakukan oleh para tentara pada cerpen
Ippeisotsu  ini merupakan perang yang mereka
persembahkan untuk kekaisaran Jepang. Sosok
pemimpin kekaisaran Jepang merupakan sosok yang
bertanggung jawab atas bangkit dan berkembangnya
rasa nasionalisme dan patriotisme yang dimiliki oleh
rakyat Jepang, terutama para tentara yang maju ke
medan perang. Bukti bahwa peperangan ini
merupakan persembahan rakyat, terutama mereka
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yang menjadi tentara kepada kekaisaran Jepang
dapat dilihat pada Data 3 di bawah ini.

Data 3:

[—FEOBENNT 2D & EAE | AHIICHEITIE e
DI LR, FIORRENBE L2RESOE, M
VR DDTE, Z 5 B oo IRIT—FEOR & Eh
LER AT, BAKTE-> TWD, AARFEOZDIZ
Mm% LT\ 5, |
“Isshu no t61i kasukanaru todoroki, shisai ni kikeba naruhodo
héseida. Rei no iyana oto ga zujo o tobu noda. Chishio ga
nagareru noda. Ko omotta mizo wa isshu no kyofu to dokei
to o0 oboeta. Sen’yi wa tatakatte iru. Nihon teikoku no tame
ni chishio o nagashite iru.”

“Bagaikan air terjun di kejauhan, tembakan dan
raungan itu, semakin didengarkan jadi semakin jelas.
Salah satunya adalah suara memekakkan yang
melintas di atas kepala. Ada darah yang mengalir
kemudian. Genangan darah yang seperti ini
membuatnya teringat akan satu jenis perpaduan antara
ketakutan dan kekaguman. Rekan-rekannya sedang
berperang. Darahnya mengalir untuk diabdikan pada
kekaisaran Jepang.”

(Tayama, 1908, hal 5)

Melalui paragraf tersebut yang menyebutkan [
AT > TV D, AARWEOZDIZIE & L
TW5, | ’Sen’yi wa tatakatte iru. Nihon teikoku no
tame ni chishio o nagashite iru’, “Rekan-rekannya
sedang berperang. Darahnya mengalir untuk
diabdikan pada kekaisaran Jepang.”, dapat dipahami
bahwa tentara Jepang berperang demi membawa
kemenangan kepada kekaisaran dan pengabdian diri
kepada kaisar sebagai simbol negara. Dengan
hadirnya simbol negara yang sangat diagungkan,
dapat dipastikan doktrin-doktrin yang ditanamkan
berhasil meningkatkan nasionalisme yang dimiliki
masyarakat Jepang dan membuat mereka tampak
bersatu dalam patriotisme dalam menghadapi
berbagai permasalahan besar. Sampai-sampai rela
mengorbankan nyawa mereka sendiri demi kebaikan
negara.

Penyebaran doktrin-doktrin yang ditanamkan itu
tidak hanya terjadi di kalangan tentara saja. Namun
juga menjadi bagian dari pendidikan sekolah.
Doktrin yang disebarkan kepada rakyat Jepang
membuat semua golongan di Jepang merasa bahwa
mengabdi kepada negara dan mengikuti segala
perintah kaisar merupakan suatu keharusan dan
kehormatan terbesar yang mereka dapatkan. Bukti
bahwa doktrin sudah tersebar ke rakyat Jepang
melalui media pendidikan dapat dilihat dari Data 4
berikut ini.

Data 4:

[e o - HEOR, ZOHFEICHRITEICHETTE
WRZpnEHE o7, FONTR-> T ARIERNE,
MO T2 LR E Lz, -+ » - )
“. .. Shuppatsu no toki, kono mi wa kuni ni sasage kimi ni
sasagete ikan ga nai to chikatta. Futatabi wa kaette kuru ki
wa nai to, mura no gakko de ooshi enzetsu o shita. . . .”
“. . . Saat berangkat sekolah dulu, sosoknya berjanji
akan mengabdi untuk negara dan bersumpah bahwa
tidak ada hal yang disesalinya. Dia teringat Ketika ia
memberikan sebuah orasi yang gagah berani di sekolah
di desa. Dia berseru dia siap mati di medan perang. . ..”

(Tayama, 1908, hal 7)

Dari Data 4 tersebut tampak bahwa pada diri
tokoh utama, wacana bela negara telah beroperasi
dan menjadi doktrin yang menggerakkan tokoh
utama. Doktrin tersebut juga kembali diteruskan dan
diajarkan ke siswa-siswa yang berada di sekolah.
Dengan tertanamnya doktrin-doktrin nasionalisme
dan patriotisme mengenai bela negara, bahkan anak
kecil usia sekolah pun sampai berani mengatakan
tentang perjuangan dan kematian. Selain itu, dengan
program menanamkan loyalitas yang dilakukan oleh
pemerintah, tentu saja dapat memupuk rasa
nasionalisme masyarakat Jepang dengan
nasionalisme terhadap negara. Hal itu membuat
orang Jepang sadar akan tugasnya sebagai objek yang
harus selalu rendah hati di hadapan simbol-simbol
negara.

Melalui doktrin-doktrin yang diajarkan tersebut,
sifat tentara yang loyal kepada pemerintah mulai
terbentuk. Hal tersebut juga terdapat pada monolog
yang menceritakan sang tokoh utama yang tetap
maju ke medan perang untuk bertemu kelompoknya
meskipun dalam keadaan sakit. Seperti yang terdapat
pada monolog berikut ini

Data 5:

M- 2 JRRTE, ZHOBY OFR T, Wxzbhd
HoTWD, BILEO S E TITIT IRV 2 ITHE
A AV
“. . . Byokida, goran no tori no byoki de, kakke o
wazuratteiru. Anzantan no saki made ikeba tai ga iru ni
soinai. .. .”

“. .. Aku sedang sakit. Tidakkah kau lihat, aku sedang
sakit? Aku sakit beri-beri. Aku harus pergi ke stasiun
Anshan untuk menemui kelompokku. . . .”

(Tayama, 1908, hal 2)

Melalui monolog yang diucapkan sang tokoh
utama tersebut, tampak keinginannya untuk tetap
maju ke medan perang, yaitu Anshan untuk
menemui kelompoknya. Padahal saat ini sang tokoh
utama dalam keadaan yang sangat tidak
menguntungkan karena sakit yang dideritanya.
Meskipun demikian, sang tokoh utama tetap ingin
melanjutkan perguangannya di medan perang
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bersama kelompoknya seakan-akan lebih memilih
mati di barisan depang dibandingkan di rumah sakit
yang ditinggalinya sebelum itu. Sang tokoh utama
melakukan hal ini sebagai bentuk kewajibannya
sebagai seorang tentara yang harus menyelesaikan
atau selalu maju ke medan perang. Hal ini sesuai
dengan citra tentara ideal yang ditanamkan kaisar
kepada para tentara.

Semenjak zaman Edo (1603-1868), identitas
nasional Jepang pada kekaisaran Jepang sudah
menekankan kesinambungan sejarah yang panjang
dengan menekankan elemen-elemen mitos Jepang.
Hal ini juga terjadi pada zaman Meiji. Para elite-elite
ideolog dan nasionalis Jepang menciptakan narasi
“sejarah” bangsa yang berkaitan dengan “zaman
para dewa” dan Dewa Matahari Amaterasu sebagai
nenek moyang paling awal dari kekaisaran yang
berkuasa. Dengan Amaterasu sebagai pemimpin
kekaisaran pertama, muncullah narasi mengenai
“garis kekaisaran yang tidak terputus” (bansei ikker).
Hal ini juga menjelaskan tentang munculnya agama
Shinto di Jepang. Dengan digabungkannya aspek
sejarah dan religi tersebut, memunculkan wacana
nasional Jepang terhadap kaisar sebagai keturunan
dewa dan hal ini menjadi elemen nasional serta
karakter religius yang kuat pada orang Jepang
(Saaler, 2016).

Melalui sudut pandang kekuatan wacana yang
dicetuskan oleh Foucault, tampak di sini bagaimana
wacana mengenai nasionalisme dan identitas sebagai
bangsa Jepang, serta kaisar sebagai pemimpin yang
titahnya harus dipatuhi telah ditanamkan melalui
gagasan yang menjadi doktrin sekaligus ideologi.
Posisi rakyat sebagai pengikut bukan hanya
merupakan keinginan mereka yang semata-mata
merasa kaisar merupakan orang yang tepat untuk
diikuti. Namun, ada doktrin-doktrin yang diajarkan
kepada rakyat dari mereka kecil, sehingga membuat
mereka tanpa sadar merasa bahwa mengikuti kaisar
sebagai pemimpin merupakan hal yang paling tepat.
Dengan demikian muncullah hierarki metafisika
yang terkait dengan kaisar dan rakyat, yaitu kaisar
sebagai subjek yang memberikan perintah dan rakyat
sebagai objek penerima perintah.

Subjek Pemberi Perintah dan Objek
Penerima Perintah

Pada subbab sebelumnya sudah menjelaskan
bagaimana hubungan antara kaisar dan rakyat yang
merupakan hubungan pemimpin dan pengikut,
berkembang menjadi memerintah dan diperintah.
Pada cerpen Ippeisotsu, terdapat beberapa paragraf
yang menerangkan bahwa perintah atau peraturan
yang dibuat oleh kaisar dan pemerintah akan selalu
diikuti oleh para tentara. Tentara sebagai objek yang

diperintah tanpa mencoba memahami apakah
perintah atau peraturan tersebut membawa kebaikan
atau tidak, akan tetap melaksanakannya dengan
patuh. Salah satu contoh terdapat pada Data 6
berikut ini.

Data 6:

[EoEXDTLERHZEZIZES>TWND, HO—EE
VKD IRADFEHT D 1158 5L TN D DA A
2o WL 2TETHHRITAND, BILLEE THRE
TWo TN EFATL, T2 LB, RERED
HTIE W, BREPEIZRDL EVIERSLNE L
2ol ]

“Sakki no kashi ga asoko ni notte iru. Ano ichidan takai kome
no kamasu no tsumini no ue ni tsuttatte iru no ga kyatsuda.
Kurushikutte totemo arukenkara, anzantan made nosete itte
kure to tanonda. Suruto kyatsume, hei o noseru kuruma
dewanai, hohei ga kurumaninoru to iu hé ga aru ka to
donatta.”
“Dia melihat satu orang petugas yang berdiri di atas
tumpukan tas jerami. Orang itu baru saja naik ke kereta.
Dia yang kesulitan berjalan karena sakit di kakinya,
meminta untuk ikut naik sampai ke Stasiun Anshan.
Tetapi, petugas itu berkata, “ini bukan kendaraan
untuk tentara dan aku tidak tahu apakah ada undang-
undang yang mengatur tentang tentara boleh menaiki
kereta ini.”

(Tayama, 1908, hal 2)

Pada kutipan [ % LD, KA FELHHET
I, BENEIZED EWIERHDLNE ER
272, 1 ’Suruto kyatsume, hei o noseru kuruma dewanai,
hohei ga kurumaninoru to iu ho ga aru ka to donatta.’,
“ini bukan kendaraan untuk tentara dan aku tidak
tahu apakah ada undang-undang yang mengatur
tentang tentara boleh menaiki kereta ini.”dapat
disimpulkan bahwa terdapat peraturan yang
menjelaskan bahwa tentara tidak boleh menaiki
kereta dan dimengerti oleh semua orang. Meskipun
dalam keadaan sakit yang diderita sang tokoh utama,
peraturan tersebut tetap tidak bisa dilanggar. Mereka
yang menjalankannya pun tidak bisa protes atau
melakukan apa pun.

Selain peraturan mengenai penumpang kereta.
Peraturan wajib militer yang diberikan kaisar juga
menjadi permasalahan bagi rakyat. Saat berada di
medan perang, tidak semua orang yang berada di
sana benar-benar ingin membela negaranya sampai
harus mengorbankan nyawa. Banyak dari mereka
yang tidak bisa atau tidak berani pergi dari medan
perang karena sanksi yang harus ditanggung jika
melakukannya. Seperti yang terdapat pada Data 7
berikut.
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Data 7:

IR S LIRR &R & ICE b T, Wit L
TIZOEASLWRBEE DL NEEELT, BE?
FRH VW TR ERZ BIEBEIZIX, 2o bR
WESLEZ Ot o729 ZIZRILKIE! « -« - )

“Kare wa hird to byoki to kyofu to ni osowa rete, ikani shite
kono osoroshi saiyaku o nogarubeki ka o kangaeta. Dasso?
Sore mo ii, keredo torae rareta akatsuki ni wa, kono ue mo nai
omei 0 kdmutta ue ni onajiku shi! . . .”
“Diserang dengan kelelahan dan penyakit dan
kematian, dia kerap memikirkan cara untuk bisa kabur
dari satu wabah yang mengerikan ini. Melarikan diri?
Bisa saja, tapi ketika nanti tertangkap di siang hari,
akan timbul aib dan pelecehan. Kalau sudah begitu,
sama saja dengan mati! . ..”

(Tayama, 1908, hal 8)

Melalui kutipan [fiiE ? b0, Tl e
HAZONEBECIE, 20 ELRWELEZZ HTe-
729 ZIZRE UL FE ! | ’Dassé? Sore mo ii, keredo torae
rareta akatsuki ni wa, kono ue mo nai omei o kémutta ue
ni onajiku shil’, “Melarikan diri? Bisa saja, tapi ketika
nanti tertangkap di siang hari, akan timbul aib dan
pelecehan. Kalau sudah begitu, sama saja dengan
mati!” dapat dipahami bahwa melarikan diri dari
medan perang merupakan sebuah aib yang dapat
mencoreng nama baik mereka. Hal ini juga sesuai
dengan nilai-nilai bushido yang diajarkan kepada
para tentara saat melakukan wajib militer. Suharman
(2012) menyebutkan bahwa, secara umum nilai-nilai
bushido adalah keberanian, ketabahan hati,
kemurnian, cinta nama baik, kesetiaan, tanggung
jawab, rasa malu, dan kehormatan. Nilai bushido
yang terkandung dalam kutipan tersebut merupakan
nilai keberanian, cinta nama baik, rasa malu, dan
kehormatan. Artinya jika tentara kabur dari medan
perang, mereka akan dicap oleh masyarakat sebagai
sosok yang pengecut. Selain itu, nama baik dan
kehormatannya pun akan otomatis hancur.

Hal seperti ini sesuai dengan fakta di yang terjadi
pada sejarah, beberapa surat kabar mengekspresikan
simpati kepada para tentara yang harus melakukan
wajib militer karena sudah dipaksa untuk pergi dari
rumah dan berperang untuk negara meskipun
bertentangan dengan keinginan mereka. Bahkan ada
sebagian kecil dari tentara yang melarikan diri saat
dimobilisasi ke medan perang dengan melakukan
tindakan yang terbilang ekstrem dengan cara
meninggalkan pasukannya, berbuat tindakan
kriminal, sampai melakukan bunuh diri (Shimazu,
2008).

Menurut sudut pandang dekonstruksi dalam
cerpen Ippeisotsu ini, posisi rakyat sebagai subjek yang
harus selalu mengikuti perintah kaisar sebagai kepala
negara yang memiliki suara mutlak, tidak
sepenuhnya terjadi. Karena banyak dari mereka yang

terpaksa melakukan perintah tersebut. Bahkan
banyak pula dari mereka yang memang ingin pergi
dari medan perang dan tidak menjalankan perintah
kaisar. Namun, seperti yang dijelaskan oleh sang
tokoh utama, jika melarikan diri dari medan perang,
yang menunggu para tentara adalah aib dan
pelecehan. Melalui perspektif ini, rakyat tidak
sepenuhnya menjadi objek yang menerima segala
perintah yang diberikan oleh kaisar. Namun, jika
perintah kaisar tidak dituruti, akan mendatangkan
petaka bagi mereka dan keluarga.

Tentara Pemberani dan Tentara Gentar

Pada saat keadaan perang, tentu diperlukan sosok
tentara yang gagah berani membela bangsanya.
Tidak terkecuali Jepang pada saat perang Jepang-
Rusia 1904-1905. Tentara Jepang masa itu haruslah
merupakan tentara ideal yang memegang teguh nilai-
nilai bushido dan mengamalkannya, sehingga jiwa
bushido yang dimilikinya menjadi kuat. Dalam
cerpen Ippeisotsu, citra tentara ideal yang patriotik
dan berani tergambar pada Data 8 di bawah ini.

Data 8:

Feo « MO TR, BEAGOEDIMT DT
HAEHIZIR L 2D, BEHAL, BAOMIZ B
TRz ST Z L B0 TIERWA, Zhb[E
D=2, L BoT, « v v )

“. . . Kinshi no senjode wa, kikanji no shi no sakebi no
tadanaka o chi ni fushitsutsu, Isamu ma susunda. Senyd no
chi ni mamireta sugata ni mune o utta koto mo naide wa
naiga, kore mo kuni no tameda, meiyoda to omotta. . . .”
“. .. Dipertempuran Nanshan, dia maju ke garis depan
dengan berani, tiarap di tengah suara tembakan dan
jeritan maut. Ini tidak seperti dia yang belum pernah
merasakan sakit di dada karena dikelilingi tubuh rekan
yang berlumuran darah, tapi dia merasa terhormat
karena ini dilakukan untuk negaranya. . . .”

(Tayama, 1908, hal 8)

Melalui penggambaran tersebut, dapat tercipta
citra yang menyatakan bahwa tentara-tentara Jepang
di medan perang memiliki keberanian dan disiplin
yang tinggi kepada negara berkat pelatihan mereka
pada saat wajib militer. Pada saat era Meiji, seorang
tentara Jepang haruslah memiliki jiwa bushido yang
kuat. Jiwa bushido tidak hanya tampak pada fisik
seorang tentara, tetapi juga dengan mental yang kuat.
Dari kutipan tersebut, pembaca akan diyakinkan
bahwa tentara tersebut mencerminkan jiwa bertarung
seorang tentara Jepang yang gagah berani. Makna
yang muncul adalah tokoh utama seorang tentara
yang menghayati dan melaksanakan jiwa bushido
yang berperang demi kemuliaan negara dan
pemimpinnya, kaisar. Namun, makna tersebut
ditantang dalam narasi cerpen yang muncul
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berikutnya. Dalam salah satu monolog yang
dilakukan tokoh utama, tergambar citra yang tidak
sesuai dengan citra ideal sosok tentara Jepang pada
masa itu.

Data 9:

M Z oIV ET RS, &0 FF TS
W, EIOMEBEREB X TLIESN, IhnbiTEA
RHHE DT FAREBELTD ! AR LI
b Hd, BlIBWBWHEEZZET TR EH L, |
“Kami ga konoyo ni imasunara, d6ka tasukete kudasai, do
ka nigemichi o oshietekudasai. Korekara wa donna nangi mo
suru! Donna zenji mo suru! Donna kotoni mo somukanu.
Mizo wa oioi koe o agete naki dashita.”

“Jika memang Tuhan ada di dunia ini, tolonglah aku,
tolong tunjukkan jalan untuk aku keluar dari tempat ini.
Sekarang dan seterusnya, semua kesusahan akan aku
jalani! Segala hal baik akan aku lakukan! Tidak akan
lagi aku protes tentang apapun.
Dia menangis menjadi-jadi.”

(Tayama, 1908, hal 8)

Data 9 menggambarkan sosok seorang tentara
sakit-sakitan yang kabur dari rumah sakit untuk
menemui teman-temannya di medan perang untuk
tetap melanjutkan perjuangannya, berbalik menjadi
seorang tentara yang gentar dan ingin pergi dari
medan perang. Bahkan sampai menangis dan berdoa
kepada Tuhan untuk melakukan apapun asalkan
doanya untuk keluar dari medan perang dapat
terkabulkan.

Pada masa perang Sino-Russo-Japanese (1894-
1905), pemerintah dan media masa Jepang,
membuat perang divisualkan di berbagai visual
media seperti, majalah bergambar, foto, film, dll
yang membuat perang lebih mudah diakses oleh
masyarakat Jepang. Dengan sarana budaya visual
untuk menyebarkan gambar-gambar perang,
membuat para tentara dan angkatan laut tampak
memiliki citra yang jantan dan lebih patriotik di mata
masyarakat. Meskipun demikian, pemerintah dan
media bekerja sama untuk menciptakan citra perang
yang tidak kritis, sehingga memperlebar jarak antara
“perang yang baik” yang diciptakan oleh mereka
dengan realitas tragis pengalaman perang yang
dialami mereka yang berperang (Shimazu, 2008).
Hal ini merupakan salah satu wacana maskulinitas
tentara Jepang yang dibuat pemerintah melalui nilai-
nilai yang terdapat pada bushido. Secara garis besar,
tentara Jepang masa perang harus selalu mematuhi
perintah yang diberikan atasannya, harus bersikap
kuat, berani dan tidak takut mati dalam keadaan apa
pun.

Melalui dekonstruksi, pada masa perang Jepang-
Rusia 1904-1905, penggambaran tokoh tentara
Jepang yang takut dan tidak ideal merupakan suatu
hal yang tidak bisa diterima. Citra yang seperti ini

akan memperburuk wacana pemerintah mengenai
maskulinitas seorang tentara. Selain itu, bisa juga
berdampak pada masyarakat Jepang yang membaca
cerita semacam ini dan menyadarkan mereka bahwa
“perang tidak sebaik itu”. Namun, di sisi lain
tergambar pula bahwa di medan peran tidak hanya
terdapat mereka yang berani mati, tetapi ada juga
orang-orang yang gentar kehilangan nyawanya dan
ingin hidup lebih lama lagi.

Tentara Berfisik Kuat dan Tentara Berfisik
Lemah

Pada subbab sebelumnya telah dijelaskan sosok
tentara pemberani dan tentara gentar, sedangkan
dalam subbab ini akan dijelaskan sosok tentara
melalui perspektif dan stereotip yang terdapat pada
masyarakat. Salah satu perspektif tersebut adalah
bahwa seorang tentara harus memiliki badan yang
kuat. Perspektif tersebut dibuktikan dengan
percakapan antara sang tokoh utama dengan seorang
petugas kereta api pada Data 10.

Data 10:

M, LEW\o T, HndRnd I Len 2,
M TH, BFSFTHEDBINT TR 72D
72 |
“ Hei, hei to itte, kin ga sukunai to baka ni shi ya garu. Kinsha
demo, tokuriji demo hei no okage de senso ni katta noda.”
“Si petugas malah menertawakannya. “Tentara?
Katanya tentara, tapi otot pun tidak punya.”

“Hei, asal tahu saja. Baik di Manchuria, maupun di Te-
Li-Ssu, kita bisa memenangkan peperangan berkat para
tentara sepertiku.

(Tayama, 1908, hal 2)

Dari percakapan tersebut dapat disimpulkan
bahwa citra seorang tentara yang terdapat pada
masyarakat Jepang merupakan citra seorang tentara
yang berbadan kuat dan memiliki otot. Meskipun
demikian, dalam cerpen Ippeisotsu justru tokoh utama
digambarkan dengan citra seorang tentara yang
memiliki fisik lemah. Keadaan lemah yang dialami
sang tokoh utama diakibatkan sakit beri-beri yang
dideritanya. Hal tersebut dapat dilihat dari Data 11
berikut.

Data 11:

HIZSE, 7250, lanten><, KABMS
+H, “HOK, K&, EE FENITEHEOMKN
B LT, WATHEBIL G- 7oh, 2D
[PESTEORE, WRELOBRA LW L5 H
TLTOIITIRIE L=, EHLThmnd I ENT
TRONEBR STz, &, WTHIZ->ThWn bzl
o T, B LTI THR T ATE——BWNEBWAL
TRV HHL,
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“Ashi ga omoi, kedarui, mune ga mukatsuku. Oishibashi
kara Juri, futsuka no michi, yotsuyu, okan, tashikani jibyo
no kakke ga koshin shita noda. Ryiké choi netsu wa naotta
ga, kyisei no kakke ga osotte kita noda. Kakkeshoshin no
osoroshi koto o jikaku shite kare wa senritsu shita. Doshitemo
manugareru koto ga dekinu no ka to omotta. To, ite mo tatte
mo irarenaku natte, karada ga shibirete ashi ga sukunda ——
oioi nakinagara aruku.”
“Kaki yang berat, badan yang lesu, dan dada yang
penuh sesak. Empat puluh kilometer dari Dashiqiao,
dua hari di jalanan, embun malam, menggigil, dan
tentu saja penyakit beri-beri yang semakin parah. Flu
perutnya sudah sembubh, tapi beri-beri menyerang. Dia
yang menyadari bahayanya penyakit beri-beri,
kemudian bergidik ngeri. Bertanya-tanya dalam hati,
apakah tidak bisa melarikan diri sama sekali. Tidak bisa
berdiri, tubuh mati rasa, dan kaki tidak bisa
digerakkan—dia berjalan sambil menangisi keadaan.”
(Tayama, 1908, hal 8)

Seperti yang tergambar pada paragraf tersebut,
sosok seorang tentara sakit-sakitan yang terus
melanjutkan perjalanannya, terus menerus berjalan
meskipun kakinya terasa berat, badannya terasa lesu
dan dadanya pun terasa sesak. Hal ini
menggambarkan bahwa tentara di medan perang
bukan hanya sosok yang memiliki ‘otot’ dan
berbadan kuat saja. Ada juga sosok tentara yang
berfisik lemah karena memiliki penyakit fisik
maupun mental di dalam tubuhnya yang tetap
melanjutkan perjuangannya demi negara.

Di dalam sejarah, perang Jepang-Rusia 1904-
1905 mengakibatkan meroketnya perbuatan yang
kurang baik yang dilakukan oleh tentara. Banyak dari
aksi “gila” yang dilakukan para tentara yang datang
dari masyarakat bawah dipicu oleh tekanan
psikologis saat mereka dimobilisasi ke medan perang.
Kisah-kisah perbuatan yang tidak baik ini dengan
mudahnya direpresentasikan oleh negara dan media
masa sebagai tindakan patriotisme yang dilakukan
seorang tentara wajib militer yang rela
mengorbankan diri dan keluarganya demi mengabdi
pada negara (Shimazu, 2008).

Melalui kacamata dekonstruksi, tentara yang
memiliki citra yang lemah dan tidak berdaya bahkan
sampai diolok-olok oleh petugas kereta api dan
berjuang keras dengan penyakit yang dideritanya,
ternyata juga memperjuangkan kemenangan untuk
kepentingan negaranya. Hal ini menggambarkan
bahwa tentara yang berada di medan perang ternyata
bukan hanya sosok yang memiliki fisik dan mental
kuat saja, tetapi ada juga tentara yang
memperjuangkan negaranya meskipun dalam
kondisi yang tidak menguntungkan.

Medan Perang dan Kehidupan Sipil

Medan perang merupakan tempat di mana perang
antara dua kubu atau lebih terjadi. Medan perang
biasanya digambarkan dengan suasana yang
mencekam, mengerikan, dan membawa ketakutan
bagi siapa pun yang bertempur di dalamnya. Selain
itu, medan perang juga biasa digambarkan dengan
hancurnya  bangunan-bangunan,  persawahan,
jalanan, dll. Keadaan medan perang pada cerpen
Ippeisotsu digambarkan seperti pada Data 12 berikut.

Data 12:

MR, W7 ORas S A A LR E %L T
THD L& - THo /o, JLHETWEWH DMK
MHUY LY ERY D7, URREXIZ, JkF o
BT E bITHER LTz, /MEOENEEZRIS L 51
BMZX0, FrvayvaybBOZTE HHT
WS K, DR THSEF2Tcb DR D, 1Ty
BoThRZE, MBELELEFZENWYHIZELR
T, Z2OEEIH v 7 VHENZ o7z, )

“Teki no hodan, mikata no hddan ga gungun to iyana oto o
tatete atama no ue o natte totta. Kyi ja do chikai atsui hi ga
néten kara jirijiri to teritsuketa. Yo ji sugi ni, teki mikata no
hohei wa tomoni sekkin shita. Shoji no oto ga mame o iru yo
ni kikoeru. Tokidoki shusshutto mimi no soba o kasumete iku
ku. Retsu no naka de atto itta mono ga aru. Hatto omotte
miru to, chi ga daradara to atsui yihi ni irodora rete, sono
heishi wa gakkuri mae ni tta.”
“Peluru ditembakkan dan saling berbenturan di atas
kepala dan selongsongnya berjatuhan, menimbulkan
suara yang memekakkan telinga. Terik matahari
bersinar menyilaukan, sembilan puluh derajat di atas
kepala. Sampai pukul empat sore, peperangan dengan
musuh berlangsung semakin sengit. Suara senapan
terdengar bagai letupan kacang polong yang
dipanggang. Waktu demi waktu, dia berusaha menutup
telinganya. Ada keributan terdengar. Ketika menoleh,
darah menyiprat dari seorang tentara, mewarnai
pemandangan senja yang terasa panas.”

(Tayama, 1908, hal 3)

Seperti yang tergambar pada paragraf tersebut,
suasana medan perang yang tergambar pada cerpen
Ippeisotsu  sangatlah mencekam. Suara tembakan
yang  bersahut-sahutan, panasnya  matahari
menemani di atas kepala, hingga puncak ketegangan
di mana rekan seperjuangan tokoh utama mati
karena tertembak. Meskipun demikian, tidak ada
yang bisa mereka lakukan selain maju dan
mempersembahkan segalanya kepada negara.
Perang dilakukan demi kehormatan dan kemuliaan
negara dan pemimpin, sebagaimana yang
digambarkan dalam Data 13 berikut.
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Data 13:

Feo - MO TR, BEAGOEDUTDTZTZ
HAEHIZIR L 2D, BEHAL, BAOMIZ B
TRz ST Z L BV TIERWR, ZhbE
D=2, T EBoT, « v v )
“. .. Kinshi no senjode wa, kikanji no shi no sakebi no
tadanaka o chi ni fushitsutsu, Isamu ma susunda. Senyd no
chi ni mamireta sugata ni mune o utta koto mo naide wa
naiga, kore mo kuni no tameda, meiyoda to omotta. . . .”
“. .. Dipertempuran Nanshan, dia maju ke garis depan
dengan berani, tiarap di tengah suara tembakan dan
jeritan maut. Ini tidak seperti dia yang belum pernah
merasakan sakit di dada karena dikelilingi tubuh rekan
yang berlumuran darah, tapi dia merasa terhormat
karena ini dilakukan untuk negaranya. . . .”

(Tayama, 1908, hal 8)

Pada era Meiji, seperti yang sudah dibahas pada
subbab sebelumnya, perang ini terjadi demi
kemenangan kekaisaran. Kaisar menjadi tokoh
utama dalam berkembangnya sifat nasionalisme dan
patriotisme di Jepang dengan membuat kebijakan
wajib militer dan spiritual militer. Mereka yang ikut
wajib militer merupakan laki-laki berusia 20-an dan
harus meninggalkan keluarganya demi membela
negara. Dari kutipan tersebut, bagi pembaca, makna
mengenai perang terbangun dan ditangkap sebagai
suatu jalan untuk menunjukkan kehormatan dan
kemuliaan negara dan pemimpin. Tokoh utama yang
merupakan seorang tentara, dari kutipan tersebut,
terpanggil untuk memenuhi panggilan tugas (%75
‘gimu’) dan menjadi bagian dari tugas terhormat
tersebut. Tokoh utama melakukan tugas yang
ditanamkan sebagai kewajiban seorang rakyat bagi
pemimpinnya.

Namun, makna yang ditangkap dalam narasi
berikutnya tampak tidak konsisten dengan makna
yang telah terbentuk sebelumnya. Realitas yang lain
mengenai sosok seorang tentara yang gagah berani
dan berani mati, didapati berbeda dalam narasi
cerpen berikutnya. Kenyataannya tidak semua yang
mengikuti wajib militer memang ingin meninggalkan
keluarganya di desa dan benar-benar ingin berada di
medan perang. Hal tersebut dibuktikan dengan
potongan paragraf pada Data 14.

Data 14:

(IR DZEDOBNIRIZERENS, UL HORE
DOPEFTIH 2L, £ LEHAThoTonENT
BN HDOWNNE B o T2 FDE LUWVERWERT,
BNBHTL S BRE L, FRPEB 2D L LY E
9, PROEHITWV O HEDRFRITR UK - TV
Do vt 0]

“Kotsuzen saiai no tsuma no kao ga me ni ukabu. Sore wa
kadode no toki no nakigaode wa naku, doshita baaideatta ka
wasuretaga kokorokara kawal to omotta toki no utsukushi
warai gaoda. Hahaoya ga omae mé o okiyo, gakkd ga osoku

naru yo to yuriokosu. Kare no atama wa itsuka kodomo no
Jjidai ni tobi kaetteiru. . . .”
“Tiba-tiba, wajah istri tersayang terbesit di benaknya.
Wajah yang muncul bukanlah wajah yang menangis
sedih, melainkan wajah yang—dia lupa apa sebabnya—
tersenyum manis, dan dari dasar lubuk hatinya ia
memuji keindahan paras istrinya kala itu. Ibunya
membangunkan, sambil berkata agar segera bangun
kalau tidak ingin terlambat pergi ke sekolah. Entah
kenapa ingatannya melompat kembali ke masa
kecil. . . .”

(Tayama, 1908, hal 2)

Kehidupan sipil bisa dianggap sebagai kehidupan
yang kita jalani dengan damai pada hari ini. Biasanya
digambarkan dengan suasana hiruk-pikuk perkotaan,
perdagangan, hangatnya berkumpul bersama
keluarga, dIl. Secara garis besar, merupakan
kehidupan yang damai tanpa ada konflik bersenjata
di sekitarnya. Melalui potongan paragraf Data 14 ini,
sosok tentara yang berada di medan perang dan
sedang sakit-sakitan merasa ingin kembali ke masa di
mana ia bisa bertemu dengan istri dan keluarganya
tanpa harus menjalani kehidupan perang di mana dia
harus siap sedia mengorbankan nyawanya demi
negara. Selain itu, terdapat pula paragraf yang
menerangkan mengenai kehidupan sipil pada Data
15 berikut.

Data 15:

ML IITROFERT 5, SO T < o &
LS D, ORI L L IRNEFE & A e
AT EDMRZEEDT=, —Ik & 722 7B EOE S
Mbd5 LR TE T, |
“Kusamura ni wa mushi no koe ga suru. Kokyou no no de
kiku mushi no koe to wa ni mo tsukanu. Kono nitsukanu koto
to hiroi nohara to ga nantonaku sono mune o itameta. Ichiji
todaeta tsuikai no j6 ga nagareruru yo ni minagitte kita.”
“Suara serangga terdengar dari rerumputan. Suaranya
tidak mirip dengan suara serangga yang Dbiasa
didengarnya di kampung halaman. Ketidaksamaan di
hamparan yang luas ini, entah kenapa menciptakan
rasa sakit di dada. Dia berhenti sejenak untuk
merasakan emosi terkumpul dan mengalir di dalam

tubuh.”
(Tayama, 1908, hal 7)
Melalui kutipan mengenai serangga yang
berbunyi [HEOEF TR < O & 1LEL D0

o 1 'Kokyou no no de kiku mushi no koe to wa ni mo
tsukany’, “Suaranya tidak mirip dengan suara
serangga yang biasa didengarnya di kampung
halaman” tersebut menjelaskan memori kerinduan
yang mendalam akan kampung halamannya. Hal ini
bisa disimpulkan melalui kepekaan sang tokoh
utama untuk menangkap hal-hal kecil seperti suara
serangga di medan perang dengan serangga di
kampung halamannya. @ Memorinya tentang
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kampung halaman yang berbeda dengan medan
perang inilah yang membuatnya semakin merasakan
kesengsaraan dan medan perang tidak lagi menjadi
medan untuk menunjukkan keberanian yang ia
orasikan dengan gagah berani di bangku sekolah.

Yoneyama dalam Purba (2015) menyatakan
bahwa, memori mengacu pada pengetahuan asli dan
autentik yang dimiliki oleh seseorang dan dikaitkan
dengan hal subjektif, seperti kerinduan, kenangan
nostalgia, kesetiaan, dan pengabdian. Hal ini berbeda
dengan sejarah yang merupakan produk dari
kekuasaan. Melalui memori dan proses mengenang,
akan terjalin lebih banyak kehadiran hal yang
menjadi pengingat sebagai bentuk keinginan atau
sebaliknya penolakan tentang peristiwa masa lalu
yang terjadi. Dari kutipan Data 15 tersebut, memori
yang bangkit tentang kampung halaman, dan
perasaan terhadap suara serangga yang berbeda,
dapat disimpulkan sebagai bentuk keinginan tokoh
utama untuk menjauhi medan perang. Medan perang
menjadi tempat yang dirasa berjarak dan ingin
dijauhi. Hal ini berbeda dengan di awal cerita ketika
tokoh utama ingin menyusul rekan-rekannya di garis
depan pertempuran meski ia sedang sakit, kali ini
kampung halaman dengan suara jangkrik yang
dikenang tokoh utama, menjadi tempat yang ingin
didekati atau dengan kata lain menjadi kehidupan
yang lebih dicita-citakan oleh tokoh utama.

Dengan menggunakan kacamata dekonstruksi,
hierarki oposisi yang merupakan medan perang,
dilakukan pembalikan hierarki oposisi. Medan
perang yang seharusnya digambarkan lebih banyak
karena merupakan cerpen bertemakan perang malah
tidak muncul terlalu banyak. Di sisi lain,
penggambaran akan kehidupan sipil dan masa lalu
sang tokoh utama lah yang menjadi sorotan latar
utama pada cerpen Ippeisotsu. Hal ini bisa
disimpulkan bahwa dekonstruksi berjalan dengan

dasar keinginan untuk hidup di kehidupan yang ideal.

Kehidupan ideal yang tokoh wutama inginkan
merupakan kehidupan sipil yang damai, penuh cinta,
dan dapat berkumpul kembali dengan keluarga di
kampung halaman. Bukan kehidupan sebagai tentara
pemberani yang berani mati di medan perang demi
kehormatan sebagai bentuk nilai-nilai yang tertanam
pada bushido.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa
Katai Tayama melalui tokoh utama memberikan
pemaknaan baru mengenai perang Jepang-Rusia
1904-1905 dalam cerpennya yang berjudul Ippeisotsu.

Pemberian makna baru tersebut tertuang dalam
enam oposisi biner yaitu, Jepang sebagai posisi
superior dan Cina sebagai posisi yang inferior,
pemimpin dan pengikut, subjek pemberi perintah dan
subjek penerima perintah, tentara pemberani dan
tentara gentar, tentara berbadan kuat dan tentara
sakit-sakitan, dan yang terakhir adalah medan perang
dan kehidupan sipil.

Melalui  bukti-bukti  di  atas,  penulis
menyimpulkan bahwa Katai Tayama dengan sengaja
tidak membuat gambaran tentara Jepang yang berani
mati dan siap membunuh lawan. Ia malah lebih
menceritakan sosok tentara yang sakit-sakitan dan
berfisik lemah. Hal ini tentu berkebalikan dengan
citra tentara Jepang di masa perang yang diglorifikasi
dengan ketangguhan mental dan fisik bertempur di
medan perang. Tentara dalam cerpen ini
digambarkan memiliki pandangan yang tidak
melihat rakyat Cina sebagai objek yang inferior. Di
masa perang, wacana hierarki ras di mana Jepang
sebagai ras yang lebih tinggi dari Cina ditanamkan
dengan kuat sebagai upaya melegitimasi aksi
menduduki wilayah Asia. Tayama tidak membuat
medan perang yang mengerikan dan berdarah-darah.
Kehidupan sipil bersama keluarga dan cinta menjadi
bayangan tokoh utama di masa perang. Ia
didominasi oleh perasaan untuk hidup dengan rasa
cinta, bukan dengan perasaan berani mati di medan
tempur. Selain itu, dengan membuat tokoh utama
sebagai orang yang sakit-sakitan, membuka
pemaknaan baru akan citra tentara Jepang pada masa
perang. Melalui pembalikan hierarki menggunakan
teori Jacques Derrida pada medan dalam cerpen
Ippeisotsu, membuat makna baru mengenai perang,
yaitu perang bukanlah medan untuk mengglorifikasi
kekuatan militer dan kekuatan fisik seorang tentara.
Tokoh utama lebih mendambakan kehidupan sipil
yang damai tanpa pertumpahan darah. Kehidupan
sipil yang damai tanpa pertumpahan darah ini
diungkapkan secara tersirat karena pada masa perang
Jepang-Rusia 1904-1905, hal-hal seperti ini tidak bisa
diungkapkan secara gamblang ke masyarakat karena
bertentangan dengan wacana nasionalisme yang
tengah diserukan oleh pemerintah Jepang untuk
menggerakkan rakyat Jepang mendukung aksi
perang.
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